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ABSTRAK 

Taufiqurrohman, Muchammad.“Pembentukan Gangster dan Pengaruh Terhadap 

Komunitas Lokal Studi Kasus: Remaja Gangster Blackholly di Kecamatan 

Gununganyar Kota Surabaya.” Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2025. 

Kata Kunci: Gangster Remaja, Kontrol Sosial, Komunitas Lokal 

Fenomena keterlibatan remaja dalam kelompok gangster menjadi salah satu 

masalah sosial yang mencerminkan ketimpangan struktur sosial dalam masyarakat 

urban. Di Kecamatan Gunung Anyar, Kota Surabaya, kelompok geng remaja 

bernama Blackholly muncul sebagai respons terhadap lemahnya kontrol sosial dari 

keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar. Keberadaan kelompok ini menunjukkan 

bahwa sebagian remaja mencari rasa aman, identitas, dan pengakuan sosial melalui 

wadah informal yang memiliki struktur, simbol, dan aturan sendiri. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Data dikumpulkan melalui teknik observasi langsung, wawancara mendalam serta 

dokumentasi lapangan. Lokasi penelitian berpusat di Kecamatan Gunung Anyar, 

Kota Surabaya, sebagai wilayah yang menjadi basis kegiatan geng Blackholly. 

Hasil penelitian ada dua : pertama pembentukan geng Blackholly dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor internal, seperti pencarian jati diri dan solidaritas kelompok, serta 

faktor eksternal seperti kemiskinan, minimnya akses pendidikan, dan lemahnya 

perhatian dari keluarga. Struktur geng yang rapi, lengkap dengan kode etik dan 

sistem hierarki, menjadi daya tarik tersendiri bagi remaja untuk bergabung. 

Pengaruh geng ini terhadap komunitas lokal bersifat ambivalen: di satu sisi 

dianggap sebagai pelindung lingkungan dari ancaman luar, namun di sisi lain juga 

menimbulkan keresahan dan rasa tidak aman akibat potensi kekerasan dan 

pelanggaran norma sosial. Blackholly bukan sekadar bentuk kenakalan remaja, 

tetapi merupakan cerminan dari kegagalan sistem sosial dalam memenuhi 

kebutuhan dasar remaja akan pengakuan, perlindungan, dan arah hidup. Kedua 

Aktivitas yang dijalankan anggota Blackholly meliputi pertemuan rutin, 

pembentukan loyalitas kelompok melalui simbol dan ritual, serta keterlibatan dalam 

tindakan-tindakan yang dianggap menyimpang oleh masyarakat seperti konvoi, 

intimidasi antar kelompok, dan penjagaan wilayah kekuasaan tertentu. Selain itu, 

mereka juga mengadakan kegiatan internal seperti diskusi informal, kumpul malam 

hari, dan patroli lingkungan yang secara paradoks dianggap sebagian warga sebagai 

bentuk perlindungan terhadap gangguan luar. Meskipun aktivitas mereka memiliki 

unsur solidaritas, hal tersebut seringkali menciptakan keresahan di masyarakat 

akibat potensi konflik antar geng, pelanggaran norma sosial, serta intimidasi 

terhadap warga sekitar.  
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ABSTRACT 

Taufiqurrohman, Muchammad. “Gangster Formation and Influence on Local 

Communities Case Study: Blackholly Gangster Teenagers in Gununganyar 

District, Surabaya City.” Sunan Ampel State Islamic University Surabaya, 2025. 

Keywords: Youth Gangster, Social Control, Local Community 

The phenomenon of teenagers' involvement in gangster groups is one of the social 

problems that reflects the inequality of social structure in urban society. In Gunung 

Anyar District, Surabaya City, a teenage gang group called Blackholly emerged as 

a response to weak social control from families, schools, and the surrounding 

environment. The existence of this group shows that some teenagers seek a sense of 

security, identity, and social recognition through informal forums that have their 

own structures, symbols, and rules. The method used in this study is qualitative 

descriptive with a case study approach. Data were collected through direct 

observation techniques, in-depth interviews, and field documentation. The research 

location is centered in Gunung Anyar District, Surabaya City, as the area that is 

the base of Blackholly gang activities. The results of the study are twofold: first, the 

formation of the Blackholly gang is influenced by a combination of internal factors, 

such as the search for identity and group solidarity, as well as external factors such 

as poverty, minimal access to education, and weak attention from family. The neat 

gang structure, complete with a code of ethics and hierarchical system, is a special 

attraction for teenagers to join. The influence of this gang on the local community 

is ambivalent: on the one hand it is considered to be a protector of the environment 

from external threats, but on the other hand it also causes unrest and insecurity due 

to the potential for violence and violations of social norms. Blackholly is not just a 

form of juvenile delinquency, but a reflection of the failure of the social system to 

meet the basic needs of adolescents for recognition, protection, and direction in 

life. Both activities carried out by Blackholly members include regular meetings, 

the formation of group loyalty through symbols and rituals, and involvement in 

actions that are considered deviant by society such as convoys, intimidation 

between groups, and guarding certain areas of power. In addition, they also hold 

internal activities such as informal discussions, night gatherings, and 

neighborhood patrols which are paradoxically considered by some residents as a 

form of protection against external disturbances. Although their activities have an 

element of solidarity, this often creates unrest in the community due to the potential 

for conflict between gangs, violations of social norms, and intimidation of local 

residents.
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